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PERBANDINGAN ALGORITMA K-MEANS DAN K-MEDOIDS DALAM
CLUSTERING RATA-RATA PENAMBAHAN KASUS COVID-19
BERDASARKAN KOTA/KABUPATEN DI PROVINSI SUMATERA

SELATAN

Oleh
Sevi Dian Nirwana 09031181823025
ABSTRAK

Penyebaran yang cukup luas dan cepat, membuat pandemi Covid-19 di Sumatera
Selatan berdampak negatif pada semua sektor seperti kesehatan, pekerjaan dan
perekonomian. Dengan kebijakan pemerintah yang mengelompokkan wilayah
penanganan Covid-19 menjadi 4 zona, perlu dievaluasi apakah pengelompokkan
wilayah tersebut sudah tepat menggunakan teknik clustering data mining dengan
algoritma K-Means dan K-Medoids. Dari hasil pengujian algoritma K-Means
memberikan nilai DBI terbaik adalah 0.078 pada K=2. Sedangkan algoritma
K-Medoids memberikan nilai DBI terbaik adalah 0.250 pada K=3. Sehingga
kesimpulan yang didapatkan, disarankan pembagian wilayah penanganan
Covid-19 di provinsi Sumatera Selatan dibagi menjadi 2 cluster (yaitu Kota
Palembang dan Luar Kota Palembang) atau menjadi 3 cluster (yaitu Kota
Palembang, dekat dengan Kota Palembang dan jauh dari Kota Palembang).

Kata Kunci : Covid-19, K-Means, K-Medoids, Clustering, DBI
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COMPARISON OF K-MEANS AND K-MEDOIDS ALGORITHMS IN
CLUSTERING AVERAGE ADDITION OF COVID-19 CASES BY
CITY/REGENCY AT SOUTH SUMATERA PROVINCE

By

Sevi Dian Nirwana 09031181823025

ABSTRACT

The spread is quite wide and fast, making the Covid-19 pandemic in South
Sumatra have a negative impact on all sectors such as health, employment and the
economy. With the government's policy of grouping the Covid-19 handling areas
into 4 zones, it is necessary to evaluate whether the grouping of these areas is
appropriate using data mining clustering techniques with the K-Means and
K-Medoids algorithms. From the results of testing the K-Means algorithm, the
best DBI value is 0.078 at K=2. While the K-Medoids algorithm gives the best
DBI value is 0.250 at K=3. So that the conclusions obtained, it is recommended
that the distribution of the Covid-19 handling area in the province of South
Sumatra be divided into 2 clusters (namely Palembang City and Outside
Palembang City) or into 3 clusters (namely Palembang City, close to Palembang
City and far from Palembang City).

Keywords: Covid-19, K-Means, K-Medoids, Clustering, DBI
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Indonesia dan hampir semua negara di dunia saat ini masih terus
berjuang melawan pandemi virus yang belum bisa dipastikan kapan akan
berakhir. World Health Organization (WHO) memberi nama virus tersebut
Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-2 (SARS-CoV-2) atau
Virus Corona dengan nama penyakitnya adalah Coronavirus Disease 2019
atau lebih familiar dengan sebutan Covid-19 (Yuliana, 2020). Pertama
mewabah di China di akhir tahun 2019 tepatnya di bulan Desember. Virus
menular dengan cepat dan menyebabkan infeksi saluran pernapasan ringan
hingga dapat menyebabkan orang yang terpapar meninggal dunia. WHO
menyatakan pandemi Covid-19 pada tanggal 11 Maret 2020. (Indraputra &
Fitriana, 2020). Awal tahun 2020 merupakan tahun dimana pandemi
Covid-19 tepatnya pada tanggal 2 Maret 2020, mulai masuk ke Indonesia
dengan kasus pertamanya pasien yang terinfeksi sebanyak dua orang dan
terus bertambah setiap harinya.(Dwitri dkk, 2020). Kasus Covid-19 telah
menyebar merata ke seluruh provinsi di Indonesia. Salah satu provinsi yang
tak luput dari pandemi Covid-19 adalah Sumatera Selatan. Pandemi ini telah
menyebar ke berbagai Kota dan Kabupaten se-Sumatera Selatan. Terdapat 17
wilayah kabupaten/kota yang menjadi titik penyebaran virus ini yaitu
Kabupaten Banyuasin, Kabupaten Empat Lawang, Kabupaten Lahat,
Kabupaten Muara Enim, Kabupaten Musi Banyuasin, Kabupaten Musi

Rawas, Kabupaten Musi Rawas Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Kabupaten



Ogan Komering Ilir, Kabupaten Ogan Komering Ulu, Kabupaten Ogan
Komering Ulu Selatan, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, Kabupaten
Pematang Abab Lematang Ilir, Kota Lubuklinggau, Kota Pagar Alam, Kota
Palembang dan Kota Prabumulih (Dinkes Sumsel, 2020).

Penyebaran yang cukup luas dan cepat, membuat pandemi Covid-19
berdampak negatif pada semua sektor. Tidak hanya menimbulkan korban
jiwa, dampak krisis kesehatan, pekerjaan dan perekonomian juga dirasakan
Indonesia termasuk Sumatera Selatan. Dengan didasari pada kebijakan
pemerintah yang membagi wilayah penanganan Covid-19 menjadi 4 zona
wilayah yaitu hijau, kuning, oranye dan merah, dalam hal ini ingin melihat
dan mengevaluasi apakah pembagian wilayah tersebut sudah tepat dan sesuai
dengan realita data Covid-19 yang ada. Sehingga disini perlunya
mengelompokkan wilayah persebaran Covid-19 di Sumatera Selatan agar
bisa disesuaikan dengan kondisi Covid-19 pada saat ini yang divalidasi dari
kondisi data Covid-19 yang sebenarnya.

Dalam hal ini penulis memanfaatkan salah satu metodologi dalam ilmu
komputer yaitu Data Mining untuk menganalisis dan menggali informasi dari
data yang ada. Data Mining memiliki beberapa teknik analisis data seperti
clustering, classification, prediction, dan association. Clustering merupakan
teknik data mining unsupervised learning yang Dberperan untuk
mengelompokkan sekumpulan object data kedalam beberapa cluster tanpa
terikat dengan label yang mengaturnya. Object yang mempunyai kemiripan

akan dikumpulkan menjadi cluster yang sama, dan object dengan karakteris-



tik berbeda akan dipisahkan ke cluster yang berbeda. (Hariyanto & Shita,
2018).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sindi, dkk (2020)
menjelaskan bahwa melalui teknik clustering dapat diketahui pola pemilihan
penentuan pengelompokan penyebaran Covid-19 di berbagai wilayah di
Indonesia. Disamping itu, penelitian oleh Mirantika, dkk (2021) melakukan
clustering kasus Covid-19 di Provinsi Jawa Barat menggunakan algoritma
K-Means yang mendapatkan hasil clustering sebanyak 3 cluster penyebaran
Covid-19 dengan menggunakan variabel jumlah isolasi, sembuh dan
meninggal dunia. Penelitian dengan kasus serupa juga dilakukan oleh
Bu’ulolo dan Purba (2021) dengan algoritma yang berbeda untuk
membentuk cluster zona penyebaran Covid-19 di Provinsi Sumatera Utara
dengan algoritma K-Medoids menggunakan variabel positif, ODP, PDP dan
meninggal. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini yaitu didapatkannya 3
cluster zona penyebaran.

Dari beberapa penelitian diatas telah memberikan hasil yg cukup baik
dalam clustering penyebaran kasus Covid-19 terhadap wilayah yang menjadi
subjek penelitian tersebut. Akan tetapi penelitian serupa yang memanfaatkan
data mining belum dilakukan di Provinsi Sumatera Selatan yang juga
merupakan daerah terdampak Covid-19. Selain itu, dengan dugaan bahwa
kasus Covid-19 memiliki pernyebaran dan penambahan kasus yang tidak
merata dan memiliki selisih penyebaran yang sangat jauh antara wilayah
centrum penyebaran Covid-19 dengan wilayah diluar centrumnya dengan

begitu sangat mungkin jika data Covid-19 bersifat anomali. Maka dalam hal



ini, digunakan dua algoritma yang berbeda untuk membandingkan serta
mencari validasi terhadap cluster yang terbentuk sebagai evaluasi lebih lanjut
terhadap algoritma yang digunakan tersebut benar-benar optimal dan cukup
ideal dalam proses clustering sesuai dengan kondisi data.

Pada penelitian ini, penulis menguji dan membandingkan dua algoritma
dari metode Partitional clustering yaitu K-Means dan K-Medoids dalam
mengelompokkan rata-rata penambahan kasus Covid-19 di Provinsi
Sumatera Selatan dengan data yang sama. Algortima K-Means yang
digunakan karena kinerjanya yang relatif cepat, mudah diimplementasikan
dan mudah beradaptasi akan dibandingkan dengan Algoritma K-Medoids
yang dinilai lebih unggul dan optimal pada data yang berjumlah sedikit serta
bersifat noise dan outlier yaitu ketika objek bernilai besar menyimpang dari
distribusi data.(Wahyudi dkk, 2020). Persamaan dari dua algoritma ini yaitu
harus menentukan jumlah k atau jumlah cluster terlebih dahulu lalu
kemudian menentukan titik centroid masing-masing cluster. Algortima
K-Means menentukan nilai centroid menggunakan nilai rata-rata, sedangkan
Algoritma K-Medoids menggunakan nilai tengah atau median (Sangga,
2018). Dengan perbedaan, keunggulan dan kelemahan masing-masing
algoritma ini membuat pengujian algoritma dilakukan untuk melihat
perbandingan apakah terdapat perbedaan yang signifikan dari hasil clustering
dua algoritma tersebut meskipun keduanya masih berkaitan.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis tertarik mengambil judul

penelitian yaitu “Perbandingan Algoritma K-Means dan K-Medoids



1.2.

1.3.

dalam clustering Rata-rata Penambahan Kasus Covid-19 Berdasarkan

Kota/Kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan”.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini yaitu algoritma apa yang lebih optimal
diantara K-Means dan K-Medoids dalam clustering rata-rata penambahan
kasus Covid-19 di Provinsi Sumatera Selatan. Untuk menjawab pertanyaan
pada rumusan masalah tersebut, maka diuraikan menjadi beberapa
pertanyaan yaitu :

1. Bagaimana tahapan dari algoritma K-Means dan algoritma K-Medoids
dalam melakukan clustering ?

2. Bagaimana perbandingan algoritma K-Means dan algoritma K-Medoids
dalam clustering rata-rata penambahan kasus Covid-19 di Provinsi
Sumatera Selatan ?

3. Berapa jumlah cluster terbaik dari masing-masing algoritma dan
karakteristik atau variabel apa yang menyebabkan pengelompokan dalam
clustering rata-rata penambahan kasus Covid-19 di Provinsi Sumatera
Selatan ?

Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai penulis dalam penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui dan memahami tahapan dan perhitungan menggunakan
algoritma K-Means dan algoritma K-Medoids saat melakukan clustering.

2. Untuk membandingkan dan mengetahui algoritma yang lebih optimal
antara algoritma K-Means dan K-Medoids dalam clustering rata-rata

penambahan kasus Covid-19 di Provinsi Sumatera Selatan.



3. Untuk mengetahui karakteristik atau variabel yang menjadi penyebab
pengelompokan data kedalam suatu cluster.
1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini dibagi menjadi manfaat
praktis dan akademis. Adapun manfaat yang dimaksud adalah sebagai
berikut :
1. Manfaat Praktis
Melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi evaluasi ataupun
rekomendasi kepada pemerintah sebagai pertimbangan dalam
mengelompokkan wilayah penyebaran kasus Covid-19 di provinsi
Sumatera Selatan agar penanganannya dapat lebih efektif.
2. Manfaat Akademis
Menambah wawasan baru bagi civitas akademika khususnya
terhadap penerapan data mining, serta sebagai referensi yang dapat
digunakan pada penelitian data mining yang akan datang. Terutama
dalam melakukan penelitian yang relevan menggunakan teknik
clustering.
1.5. Batasan Masalah
Untuk menghindari agar pembahasan dalam penelitian ini tidak
menyimpang, maka penulis membatasi permasalahan sebagai berikut :
1. Penelitian ini akan menggunakan data penambahan kasus Covid-19 di
Sumatera Selatan selama 6 bulan terhitung sejak bulan April hingga
September 2021, diambil dari website resmi Dinas Kesehatan Provinsi

Sumatera Selatan.



2. Variabel data yang akan digunakan dalam clustering ini adalah variabel
nama kota/kabupaten, suspek, kontak erat, sembuh, meninggal dan
dirawat.

3. Penelitian ini menggunakan teknik clustering data mining untuk menguji
dua algoritma yaitu K-Means dan K-Medoids.

4. Tahapan pada penelitian ini mengadopsi metode CRISP-DM.

5. Hasil clustering yang dibandingkan dari kedua algoritma ini yaitu nilai
Davies Bouldin Index (DBI) dan nilai Average within cluster Distance.

6. Tools yang digunakan untuk pengolahan data adalah RapidMiner.
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